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Peserta pelatihan ini adalah Kelompok Wanita Tani Melati Desa Purwosari Kecamatan 
Babadan Kabupaten Ponorogo. Kelompok wanita tani tersebut telah melaksanakan program 
rumah pangan lestari di halaman rumah masing-masing pengurus dan anggota. Namun, media 
tanam yang digunakan masih dibeli dalam bentuk siap pakai sehingga biayanya relatif tinggi. 
Sementara itu, di Kabupaten Ponorogo terdapat permasalahan sampah yang terus meningkat 
dan didominasi oleh sampah organik. Untuk mengatasi kedua masalah tersebut, maka muncul 
gagasan untuk melakukan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari sampah organik kepada 
pengurus dan anggota kelompok wanita tani. Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap. 
Tahap pertama merupakan tahap analisa kondisi di kelompok wanita tani, dimana didapatkan 
informasi bahwa pengurus dan anggota belum memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan 
sampah organik menjadi pupuk kompos. Pada tahap kedua diberikan solusi berupa 
pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari sampah organik kepada kelompok wanita 
tani. Dengan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
kelompok wanita tani dalam membuat pupuk kompos. Selain itu, juga diharapkan agar dapat 
membantu penanganan sampah organik di masyarakat. 
 





Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu terkait dengan sampah. Sampah dan 
pengelolaannya kini menjadi masalah yang kian mendesak di kota-kota di Indonesia, sebab 
apabila tidak dilakukan penanganan yang baik akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
keseimbangan lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari 
lingkungan, baik terhadap tanah, air, dan udara. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah 
pencemaran tersebut diperlukan penanganan dan pengendalian terhadap sampah. Penanganan 
dan pengendalian akan menjadi semakin kompleks dan rumit dengan semakin kompleksnya 
jenis maupun komposisi dari sampah sejalan dengan majunya kebudayaan dan teknologi. 
Volume sampah di Kabupaten Ponorogo diperkirakan akan terus meningkat dilihat dari 
pertambahan penduduk dan pola hidup masyarakat konsumtif, serta belum memiliki wawasan 
dalam pengolahan sampah. Berdasarkan data dalam Masterplan Persampahan Kabupaten 
Ponorogo, timbulan sampah di Perkotaan Ponorogo pada tahun 2007 seperti pada Tabel 1. Dari 
data tersebut, sampah domestik merupakan sampah terbanyak di Kabupaten Ponorogo, dimana 
didominasi oleh sampah organik sebanyak 81,27%. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 
untuk mengolah sampah organik tersebut. Salah satunya dengan pembuatan pupuk kompos. 
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Tabel 1. Timbulan Sampah di Perkotaan Ponorogo Tahun 2007 
 
Sumber: Bapedda Ponorogo dengan Universitas Brawijaya, 2014 
 
Kompos adalah pupuk organik sebagai hasil dari proses biologi oleh aktivitas 
mikroorganisme dekomposer dalam menguraikan bahan organik menjadi humus. Pada dasarnya 
semua bahan-bahan organik padat dapat dikomposkan, misalnya sampah organik rumah tangga, 
sampah-sampah organik pasar/kota, kertas, kotoran/limbah peternakan, limbah-limbah 
pertanian, limbah-limbah agroindustri, limbah pabrik kertas, limbah pabrik gula, limbah pabrik 
kelapa sawit, dan lain-lain.  
Berdasarkan RTRW Kabupaten Ponorogo Tahun 2012-2032 dalam Masterplan 
Persampahan Kabupaten Ponorogo (2014), rencana terkait penanganan sampah dilakukan 
dengan beberapa system, yaitu penimbunan saniter (sanitary landfill), pembakaran 
(incineratation), pembuatan kompos (composting), dan pemanfaatan ulang (recycling). 
Pengelolaan sampah dengan cara pembuatan kompos merupakan salah satu cara untuk 
meminimalkan jumlah sampah organik dan mengolah sampah organik untuk pupuk. Cara ini 
memiliki kelebihan antara lain tidak perlu lahan yang luas, bahan hasil pengolahan dapat 
digunakan sebagai pupuk, dan membutuhkan biaya yang murah. Menurut Isroi (2008), kompos 
memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:  
Aspek Ekonomi: 
a. Menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan limbah 
b. Mengurangi volume/ukuran limbah  
c. Memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bahan asalnya 
Aspek Lingkungan: 
a. Mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah  
b. Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan 
Aspek bagi tanah/tanaman: 
a. Meningkatkan kesuburan tanah 
b. Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah 
c. Meningkatkan kapasitas jerap air tanah 
d. Meningkatkan aktivitas mikroba tanah 
e. Meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen) 
f. Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman 
g. Menekan pertumbuhan/serangan penyakit tanaman 
h. Meningkatkan retensi/ketersediaan hara di dalam tanah 
Menurut proses pembuatan, kompos terdiri dari dua macam, yaitu kompos alami dan 
kompos buatan. Kompos alami adalah pembuatan kompos yang dalam proses pembuatannya 
berjalan dengan sendirinya, dengan sedikit atau tanpa campur tangan manusia, oleh karenanya 
waktu yang dibutuhkan sampai kompos jadi sangat lama (paling cepat 3 bulan). Sedangkan 
kompos buatan adalah pembuatan kompos yang dilakukan di bawah pengawasan manusia 
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selama proses pembuatan, biasanya menggunakan starter (bahan pengurai) untuk mempercepat 
proses menjadi 3 – 4 minggu. 
Kementerian Pertanian menginisiasi program rumah pangan lestari (RPL) dalam rangka 
menjamin ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup sepanjang waktu bagi setiap keluarga. 
Prinsip dasar RPL adalah: (i) pemanfaatan pekarangan yang ramah lingkungan dan dirancang 
untuk ketahanan dan kemandirian pangan, (ii) diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal, 
(iii) konservasi sumberdaya genetik pangan (tanaman, ternak, ikan), dan (iv) menjaga 
kelestariannya melalui kebun bibit desa menuju (v) peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat (Kementerian Pertanian, 2012). Dalam pelaksanaannya, terdapat tahapan penyiapan 
media tanam dan perawatan tanaman. Pada tahapan tersebut pupuk kompos sangat bermanfaat, 




Gambar 1. Contoh pelaksanaan rumah pangan lestari 
 
Menimbang hal tersebut, penulis menilai bahwa perlu dilaksanakannya pelatihan 
pembuatan pupuk kompos dari sampah organik sebagai gagasan pada isu yang ada. Adapun 
tujuan dari pelaksanaan pelatihan ini adalah: 
a. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kelompok wanita tani dalam membuat pupuk 
kompos dengan memanfaatkan sampah organik. 
b. Meningkatkan minat kelompok wanita tani untuk memanfaatkan lahan pekarangan untuk 
bertanam. 
 
2. METODE PENGABDIAN 
 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah melakukan analisa 
kondisi di kelompok wanita tani. Pada tahap ini, dilakukan penggalian informasi kepada 
pengurus dan anggota kelompok wanita tani tentang pemahaman mereka terhadap kegiatan 
rumah pangan lestari, pupuk kompos, dan sampah organik. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 
pengurus dan anggota kelompok wanita tani sudah mengaplikasikan program rumah pangan 
lestari dalam bentuk penanaman tanaman sayur dalam polybag di halaman rumah masing-
masing. Untuk keperluan media tanam dalam polybag, selama ini mereka membeli media tanam 
siap pakai. Sementara untuk pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk kompos, mereka 
belum memiliki pengetahuan, sehingga belum pernah menerapkan. 
Tahap kedua merupakan alternatif solusi dari permasalahan yang diperoleh pada tahap 
pertama. Solusi yang ditawarkan adalah pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari 
sampah organik kepada kelompok wanita tani. Dalam pelatihan tersebut, materi yang diberikan 
adalah: 
a. Pengetahuan tentang pupuk kompos. 
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b. Jenis-jenis sampah rumah tangga. 
c. Cara pembuatan pupuk kompos dari sampah organik.  
Selain pemberian materi dalam bentuk presentasi dan tanya jawab, juga dilakukan praktek 
pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan sampah organik yang dihasilkan dari rumah 
tangga. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kelompok wanita tani dalam membuat 
pupuk kompos dengan memanfaatkan sampah organik, maka dilaksanakan pelatihan pembuatan 
pupuk kompos dari sampah organik. Pelatihan ini dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani 
Melati Desa Purwosari Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo.  
Pengurus dan anggota kelompok wanita tani diberikan materi presentasi tentang 
pengertian dan manfaat pupuk kompos, pengklasifikasian sampah rumah tangga, serta cara 
pembuatan pupuk kompos dari sampah organik. Agar pemahaman peserta tentang materi lebih 
mendalam, disediakan waktu untuk tanya jawab. Peserta tampak antusias dalam diskusi dan 
tertarik untuk mengaplikasikannya dalam rumah tangga. 
Pemateri memberikan motivasi kepada peserta agar menerapkan pembuatan pupuk 
kompos dari sampah organik di rumah masing-masing, sehingga pelaksanaan rumah pangan 
lestari dapat lebih berhasil dengan biaya yang lebih murah. Sekain itu, dapat membantu 
menangani masalah sampah organik di masyarakat. 
 
 
Gambar 2. Pemberian materi tentang kompos dan sampah organik 
 
 
Gambar 3. Tanya jawab dengan peserta pelatihan 
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Setelah pemberian materi dalam bentuk presentasi dan tanya jawab, pelatihan dilanjutkan 
dengan praktek pembuatan pupuk kompos dari sampah organik. Sampah organik yang dipakai 
adalah sampah yang dihasilkan dari rumah tangga. Tahapan-tahapan dalam pembuatan pupuk 
kompos yang dijelaskan dalam pemberian materi diterapkan pada saat praktek. Dengan 
pelaksanaan praktek pembuatan pupuk kompos dari sampah organik ini, diharapkan 
pemahaman peserta dapat lebih meningkat. 
 
 
Gambar 4. Persiapan bahan untuk pembuatan pupuk kompos 
 
 
Gambar 5. Pembuatan pupuk kompos dari sampah organik 
 
 
Gambar 6. Foto bersama peserta pelatihan 
 
Untuk memudahkan peserta pelatihan dalam mengingat dan menyebarkan informasi 
tentang pembuatan pupuk kompos dari sampah organik, maka dibagikan leaflet kepada masing-
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masing peserta. Dalam leaflet tersebut dijelaskan tentang pengertian, manfaat, dan cara 








Pelaksanaan pelatihan pembuatan pupuk kompos kepada Kelompok Wanita Tani Melati 
Desa Purwosari Kec. Babadan dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Membantu penanganan sampah organik di masyarakat 
Sampah organik yang dihasilkan di tingkat keluarga dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 
pupuk kompos. 
b. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kelompok wanita tani dalam membuat pupuk 
kompos 
Anggota kelompok wanita tani dapat memahami dan mempraktekkan pembuatan pupuk 




Setelah pelaksanaan pelatihan ini, diperlukan pendampingan kepada pengurus dan 
anggota kelompok wanita tani dalam melaksanakan pemilahan sampah dan pembuatan pupuk 
organik di lingkungan keluarganya. Selain itu, pelatihan dapat dilakukan di kelompok wanita 
tani lainnya, baik di Kecamatan Babadan maupun di Kabupaten Ponorogo secara keseluruhan. 
Dengan demikian, manfaat pelatihan dalam membantu penanganan sampah di Kabupaten 
Ponorogo dapat terwujud dan program rumah pangan lestari dapat terlaksana. 
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